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Abstract 
Pratama, Felik Rizal. 2019. Balenggang Ritual Music Function Betung River District, 
Bengkayang Regency. Thesis of Performing Arts Education Study Program. 
Department of Language and Art Education. Faculty of Teacher Training and 
Education. Tanjungpura University. Pontianak. Advisor I Ismunandar, S.H, S.Sn, 
M.Pd, Advisor II Chiristianly Yery Silaban, M.Sn.The purpose of this study was to 
describe the Balenggang Ritual music function in the Sungai Betung District, 
Bengkayang Regency. This research was conducted because the ritual accompaniment 
music has its own function. In accordance with the stages per part of the ritual event. 
The approach of this research is qualitative descriptive. The method of data collection 
is done through observation, interviews and documentation. The object of this 
research is Balenggang Ritual music which is examined from its function. These data 
sources are the main characters in the Balenggang ritual. The validity of this research 
data uses the triangulation method. The musical instruments used in the arts are 
Gadobokng or Ketubung, Da'u or Kenong and A’gukng or Gong. The results of this 
study can be applied to cultural arts subjects and skills in class VII SMP with basic 
competency standards, identifying ritual / traditional music functions in the cultural 
context of the local community. 
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PENDAHULUAN 
Kebudayaan merupakan kebiasaan yang 
dilakukan berdasarkan hasil olah budipekerti 
dan akal manusia. Hal ini sesuai dengan yang 
dikatakan Koentjaraningrat (Widyosiswoyo, 
2004:31), bahwa kebudayaan adalah 
“keseluruhan gagasan dan karya manusia 
yang harus dibiasakan dengan belajar serta 
keseluruhan dari hasil budi pekerti”. 
Kabupaten Bengkayang merupakan salah 
satu daerah yang juga memiliki budaya dan 
tradisi yang masih banyak dilestarikan hingga 
saat ini yaitu Ritual Balenggang, ada di Dusun 
Bemuran, Desa Suka Bangun Kecamatan 
Sungai Betung, Kabupaten Bengkayang 
Kalimantan Barat.  
Selain sebagai usaha manusia untuk 
dapat berhubungan dengan arwah para 
leluhur, juga Ritual atau upacara ad at adalah 
salah satu tradisi masyarakat tradisional yang 
masih dianggap memiliki nilai-nilai yang 
masih cukup relevan bagi kebutuhan 
masyarakat pendukungnya merupakan 
perwujudan kemampuan manusia untuk 
menyesuaikan diri secara aktif terhadap alam 
atau lingkungannya dalam arti luas. Hubungan 
antara alam dan manusia adalah sebuah 
keharusan yang tidak dapat ditolak, karena 
hubungan tersebut memiliki nilai-nilai sakral 
yang sangat tinggi. 
Ritual adat erat kaitannya dengan 
ritual-ritual keagamaan yang dimana ritual 
adalah alat manusia religius untuk melakukan 
perubahan. Balenggang juga dikatakan 
sebagai simbolis pengobatan atau ritual itu 
merupakan agama dan tindakan. Salah satu 
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masyarakat yang masih setia mempertahankan 
tradisi dan ritual nenek moyang mereka 
adalah masyarakat Dusun Bemuran desa suka 
maju, yang terdapat di wilayah Kecamatan 
Sungai Betung, Kabupaten Bengkayang 
Provinsi Kalimantan Barat. Masyarakat adat 
di dusun Bemuran ini masih tetap 
melastarikan ritual-ritual adat sebagai bagian 
dari kehidupan mereka sehari-hari, meskipun 
pola hidup modern telah mulai merambah 
kawasan ini dan mengancam tradisi-tradisi 
leluhur mereka. Banyak ritual-ritual yang 
telah menjadi tradisi dan masih dipertahankan 
oleh masyarakat Dusun Bemuran dan salah 
satunya yaitu ritual pengobatan. Pada ritual 
Balenggang, kegiatan ini dilaksanakan tidak 
terlepas dari musik. Musik tradisi yang 
tumbuh dan berkembang disetiap daerah 
memiliki ciri khas masing-masing, salah 
satunya musik Balenggang. musik 
Balenggang merupakan musik kesenian 
tradisional yang digunakan oleh masyarakat 
dayak khususnya masyarakat dayak Bakati’ 
dusun Bemuran di Kecamatan Sungai Betung 
Kabupaten Bengkayang. Dimana musik yang 
berfungsi sebagai pengiring ritual yang juga 
pada zaman dahulu digunakan sebagai 
penghibur pasien maupun penghibur roh-roh 
penguasa alam gaib, yang sampai sekarang ini 
masih dilestarikan keberadaannya. Alat yang 
digunakan dalam musik Ritual Balenggang ini 
adalah Gong, Kenong dan Ketubung. Dalam 
penelitian ini penulis memberi batasan 
penelitian dengan meneliti pola tabuhannya 
saja sebagai bahan penelitian.  
Peneliti merasa sangat tertarik untuk 
memahami lebih dalam lagi dan melakukan 
penelitian untuk dapat mengenal lebih jauh 
musik ritual pengobatan yang ada di 
Kecamatan Sungai Betung Kabupaten 
Bengkayang yang dikhususkan untuk meneliti 
pola-pola tabuhan dari alat musiknya. 
Beberapa hal ini yang membuat peneliti 
sangat bersemangat untuk menulis penelitian 
tentang fungsi musik ritual balenggang 
Kecamatan Sungai Betung Kabupaten 
Bengkayang ini dengsn metode ilmiah untuk 
mengumpulkan data-data yang berhubungan 
dengan instrumen musik ritual Balenggang 
ini. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Menurut (Widi 
2010:84), mengungkapkan bahwa metode 
deskriptif merupakan metode penelitian yang 
menggambarkan suatu data atau keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) kemudian 
dianalisis. Hal ini bermaksud untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan objek 
masalah dalam penelitian sesuai dengan fakta. 
Penelitian yang bersifat deskriptif merupakan 
data terurai dalam bentuk kata-kata atau 
gambar-gambar, bukan dalam bentuk angka-
angka. 
Alasan menggunakan metode ini adalah 
peneliti ingin memberikan data berupa 
gambaran dan uraian melalui metode ini 
berupaya untuk memotretkan kehidupan 
dalam keseharian suatu kelompok masyarakat, 
sehingga kehidupan masyarakat dalam 
kaitannya dengan aspek budaya dan tradisi 
masyarakat yang menjadi objek penelitian 
dapat tergambar secara sistematis, faktual, dan 
akurat.  
metode ini dapat membantu peneliti 
untuk mengkaji tentang segala aspek 
mengenai fungsi musi Ritual Balenggang 
Kecamatan Sungai Betung Kabupaten 
Bengkayang. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
kualitatif. Penelitian ini memerlukan data-data 
yang jelas dan detail untuk menganalisis 
masalah penelitian. Menurut Maryaeni 
(2005:60) data penelitianSebagaimana yang 
dipaparkan oleh Nana (2008:72) bahwa 
metode deskriptif dapat mengkaji bentuk, 
aktivitas, karakterisitik, perubahan, hubungan, 
kesamaan dan perbedaan dengan fenomena 
yang lain..  
Bentuk penelitian ini menggunakan 
bentuk penelitian kualitatif. kualitatif bisa 
berupa tulisan, rekaman ujaran secara lisan, 
gambar, angka, pertunjukan kesenian, relief-
relief, dan berbagai bentuk data lain yang bisa 
ditransposisikan sebagai teks. 
Peneliti  memilih untuk menggunakan 
penelitian kualitatif adalah untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan 
mendalam tentang Fungsi Musik Ritual 
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Balenggang Kecamatan Sungai Betung 
Kabupaten Bengkayang. Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan antropologi. Ilmu pengetahuan 
yang berusaha mempelajari tentang manusia 
yang menyangkut agama dengan pendekatan 
budaya adalah “Antropologi Agama” atau 
“Antropologi Religi”. Kedua istilah tersebut 
mengandung arti adanya hubungan antara 
manusia dengan kekuasaan ghaib dan 
menyangkut adanya buah pikiran sikap dan 
perilaku manusia dalam hubungannya dengan 
kekuasaan yang tidak nyata. Dengan demikian 
Antropologi Agama tidaklah mendekati 
agama itu sebagaimana dalam “Teologi (Ilmu 
Ketuhanan)”, yaitu ilmu yang menyelidiki 
wahyu Tuhan salah satu kajian dalam 
Antropologi Agama adalah mengkaji “sistem 
Ritual”.  
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Menurut Arikunto 
(2013:172) yang dimaksud dengan sumber 
data penulisan ini adalah subjek dari mana 
data itu diperoleh apabila penulis 
menggunakan kuesioner atau wawancara 
dalam pengumpulan data maka sumber data 
disebut responden, yaitu orang yang 
menjawab pertanyaan-pertanyaan penulis, 
baik pertanyaan tertulis maupun lisan. 
Dalam penelitian ini peneliti akan 
bertanya kepada beberapa narasumber yang 
mengetahui tentang Balenggang. Yaitu, Bapak 
Iyot sebagai Pelenggang (Dukun) dari 
Kecamatan Sungai Betung dan Bapak Ati 
(Asisten Dukun)sebagai Panyampak’ng 
Kecamatan Sungai betung. Sumber data yang 
diambil adalah saat peneliti sedang melakukan 
wawancara langsung. 
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang strategis, karena tujuan pokok 
penelitian adalah mendapatkan data Sugiyono 
(2010:308). Selanjutnya menurut Sukamto 
melalui Kaharudin (2010 :34) mengatakan 
teknik pengumpulan data yang diperlukan 
perlu dijelaskan dan harus relevan dengan 
penelitian kualitatif yakni wawancara, 
pengamatan dengan cara berpartisipasi, 
penelitian berdasar sejarah hidup, atau hasil 
dokumen. Tanpa memahami, mengetahui 
teknik-teknik pengumpulan data, peneliti 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang telah ditetapkan. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan cara-
cara pendataan yang bertujuan untuk 
memproleh data-data yang penting dan akurat 
mengenai fungsi musik ritual Balenggang di 
Kecamatan Sungai Betung Kabupaten 
Bengkayang. Pengumpulan data yang 
dilakukan adalah non tes dan dilakukan oleh 
peneliti sendiri dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi 
atau studi kepustakaan.  
 Adapun pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Observasi disebut juga pengamatan, 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek 
yang menggunakan saluran panca indra 
(Suharsimi Arikunto, 2010:111). Menurut 
Ghony dan Almanshur (2012:165) metode 
observasi merupakan sebuah teknik 
pengumpulan data yang mengharuskan 
peneliti turun kelapangan mengamati hal-hal 
yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, 
benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan 
perasaan. Peneliti mengadakan pengamatan 
dengan cara melihat video upacara adat 
jumenengan di Karaton Surakarta. Dalam 
proses ini, peneliti menggunakan alat bantu 
berupa laptop dan dokumen video. 
Observasi dilakukan mulai bulan oktober 
2018 sampai bulan Januari 2019 dengan cara 
terjun langsung ke Dusun Bemuran Desa Suka 
Maju Kecamatan Sungai Betung Kabupaten 
Bengkayang. Observasi ini penting dilakukan 
untuk mendapatkan data yang akurat tentang 
fungsi musik ritual Balenggang. Dalam 
observasi ini juga digunakan alat rekam visual 
(camera), audio (recorder pada 
handphone),dan audio visual (camera) 
tujuannya adalah agar memperkuat semua 
data serta meningkatkan ketelitian dan 
kecermatan pada pengumpulan data 
Wawancara menurut Sugiyono 
(2010:194) wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, 
dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
hal-hal yang responden yang mendalam dan 
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jumlah respondennya sedikit/kecil. 
Wawancara yang dimaksudkan untuk 
mendapat data langsung secara lisan dari nara 
sumber atau informan yang telah ditentukan. 
Tentang hal yang berhubungan dengan 
penelitian, tahap ini dilakukan melalui dialog 
langsung antara peneliti dengan narasumber 
guna mendapatkan informasi selengkap 
mungkin tentang fungsi musik ritual 
Balenggang di Kecamatan Sungai Betung 
Kabupaten Bengkayang. 
Dokumentasi dapat dianggap sebagai 
materi yang tertulis atau sesuatu yang 
menyediakan informasi tentang suatu subjek. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini, 
digunakan untuk memperoleh data-data 
tentang latar belakang, dan bentuk penyajian 
musik pengiring Balenggang. Dokumentasi 
ini dilakukan untuk menambah kelengkapan 
data yang diperoleh melalui observasi, dan 
wawancara.  
Dalam penelitian ini yang menjadi alat 
utama adalah peneliti sendiri, peneliti 
merupakan instrumen kunci yang berfungsi 
sebagai perencana,pelaksana, pengumpul data, 
penganalisis data, serta penafsir data. Artinya 
dalam penelitian ini yang menjadi peran 
utama mengumpulkan seluruh data. Peneliti 
juga menggunakan instrumen pembantu 
sebagain alat bantu dalam penelitian. 
Oleh karena itu, peneliti menggunakan 
beberapa alat pengumpulan data antara lain: 
Lembar Observasi 
Lembar observasi merupakan lembar 
kerja yang berfungsi untuk mengumpulkan 
data yang berisi petunjuk untuk melakukan 
observasi dengan jalan mengadakan 
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung agar mempermudah penulis pada 
saat pengambilan data penelitian. 
Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara adalah lembar kerja 
yang berisi sejumlah pertanyaan yang disusun 
secara sistematis dan sesuai yang akan 
ditanyakan secara langsung kepada 
narasumber maupun pemusik yang yang 
pernah mengikuti atau menyaksikan kegiatan 
ritual balenggang. Tujuan pada wawancara 
ini, peneliti ingin memperoleh data tentang 
Fungsi musik yang dipakai dalam ritual 
balenggang. 
Alat dokumentasi  
 Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan handphone dan buku catatan 
untuk mendokumentasikan kegiatan dan 
mencatat tuturan yang nantinya akan 
dijadikan dokumen sebagai penunjang data 
dalam penelitian. Dengan menggunakan alat 
dokumentasi, peneliti akan mudah dalam 
melaksanakan kegiatan mengumpulkan data-
data dari narasumber pada proses 
pengumpulan data dan cara pengambilan 
Teknik Triangulasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan data dari berbagai teknik 
data dari sumber data yang ada.  
Keabsahan dari data yang didapat akan 
diujikan agar benar-benar sesaui dengan 
tujuan dan maksud penelitian. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi. Triangulasi sendiri diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah 
ada. Sementara itu, menurut Moleong (1994: 
330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data tersebut. Tringulasi data yang 
digunakan dalam penelitaian ini adalah 
triangulasi dengan sumber. Menurut 
Patton (Lexy J. Moleong, 1994:330) 
triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Menurut Sugiono (2012:  270-271), 
Memperpanjang pengamatan berarti peneliti 
kembali kelapangan, melakukan pengamatan, 
wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru. Tujuan 
dari perpanjangan pengamatan ini agar 
hubungan penulis dengan narasumber akan 
semakin akrab, saling mempercayai dan saling 
terbuka sehingga tidak ada informasi yang 
dirahasiakan.  
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Gambaran Umum Tentang Ritual 
Balenggang Dan Tata Cara 
Pelaksanaannya di Kecamatan Sungai 
Betung Kabupaten Bengkayang 
Musik yang tumbuh dan berkembang 
pada setiap daerah mempunyai berbagai 
macam ciri khas masing-masing,salah satu 
diantaranya adalah Tradisi Balenggang yang 
masih bertahan hingga saat ini. Tradisi 
Balenggang adalah kesenian Tradisi khas 
masyarakat Dayak khusunya Dayak Bakati’ 
Kecamatan Sungai Betung Kabupaten 
Bengkayang Provinsi Kalimantan Barat. 
Balenggang penyebutan ini biasa dikenal 
dengan berlenggang atau menari. Dalam 
tradisi balenggang di kecamatan sungai 
betung ini tradisi balenggang menggunakan 
alat-alat musik,tari dan beberapa bahan 
tradisional yang digunakan sebagai pelengkap 
dalam tradisi balenggang. Diantaranya untuk 
alat musiknya menggunakan A’gukng/Gong, 
Gadobokng/Ketubung dan Dau/kenong 
sebagai media untuk musik.  
Beberapa bahan pelengkap tradisional 
dalam ritual Balenggang ini ada 7 jenis daun - 
daunan dalam ritual Balenggang digunakan 
hanya untuk jampi- jampi serta pelengkap 
dalam berlangsungnya kegiatan tersebut. 
Dayak Bakati’ mempercayai bahwa dengan 
dilakukan jampi - jampi maka penyakit yang 
dialami akan sembuh dan tidak akan pernah 
kembali lagi. Karena jampi- jampi diartikan 
oleh Dayak Bakati’ yaitu untuk membuang 
sial. Selain 7 Jenis daun-daunan ada juga 
beberapa tambahan barang seperti lilin, beras 
kuning, beras putih,telur ayam, batu-batu dan 
Lopa (tempat sirih) beserta isinya. Menurut 
Soedarsono (2002:123) menyatakan, ciri khas 
seni pertunjukan ritual ada enam (6) ciri 
sebagai berikut : (1).Diperlukan tempat yang 
terpilih,yang biasanya dianggap sacral. Ritual 
Balenggang biasanya dilaksanakan apabila 
ada orang yang akan menjadi pasien 
membutuhkan bantuan pengobatan 
Balenggang untuk mengobati penyakit yang 
dideritanya tidak bias diketahui oleh medis. 
Ritual ini adilaksanakan didalam rumah yang 
dimana menurut Dukun dalam ritual 
Balenggang adalah tempat yang cocok 
digunakan dalam pelaksanaan ritual,biasanya 
dilaksanakan diruang tamu. (2). Diperlukan 
pemilihan hari serta waktu yang terpilih yang 
biasanya juga dianggap sakral. Ritual 
Balenggang ini dilaksanakan biasanya pada 
malam hari dengan tanggal dan waktu yang 
ditentukan oleh Dukun (peran penting ritual) . 
ritual ini dilaksanakan biasanya tiga 
hari,dimana hari ketiga merupakan 
pelaksanaan riual yang tidak diwajibkan. (3). 
Diperlukan pemain yang terpilih, biasanya 
yang dianggap suci atau yang telah 
membersihkan diri secara spiritual. Dalam 
ritual Balenggang pemain music yang akan 
memainkan alat music yang terpillih oleh 
Dukun dan memainkan alat musik yang sesuai 
dengan ritual. (4). Diperlukan seperangkat 
sesaji kadang-kadang sangat banyak jenis dan 
macamnya, dalam ritual Balenggang terdapat 
sesajen yang harus disediakan. Adapun jenis 
sesjennya sebagai berikut : (a). Ayam 
(melambangkan kemakmuran). (b). Kue 
Cucur (biasa masyarakat menyebut Tumpi”). 
(c). Nahas Pue (beras Pulut). (d). Tapung 
Tawar (tepung beras tawar). (e). Daun-daunan 
(ada 7 macam/jenis). (f). Beras dua piring 
beserta koin perak. (g). Telur satu butir dan 
diletakan diatas beras serta jarum jahit. (h). 
Darah ayam. (i). Parang atau jenis benda 
tajam lain. (j). Seperangkat alat dan bahan 
untuk menyirih. (k). Sehelai bulu ayam. 
(5).Tujuan lebih dipentingkan daripada 
penampilan secara estetis. Fungsi ritual 
sebelum dilakukan pengobatan sebagai 
permohonan kepada Jubata dan roh leluhur 
agar diberkati dan dijauhi dari gangguan setan 
atay roh-roh jahat yang mengganggu 
keberlangsungan ritual. Selain fungsi tersebut, 
terdapat pula nilai-nilai yang terkandung 
didalam ritual yang menggambarkan 
bagaimana masyarakat suku Dayak Bakati’ 
menempatkan Jubata sebagai pusat dalam 
pengaturan kehidupan mereka.(6). Diperlukan 
busana yang Khas. Busana yang biasanya 
dipakai oleh Dukun dalam ritual Balenggang 
menggunakan kain merah sebagai penutup 
kepala. Para pemain music dan pasien 
memakai pakaian biasa dan tidak khusus. 
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Gambar 1. Dukun ritual Balenggang 
 
Fungsi Musik dalam Ritual Balenggang di 
Kecamatan Sungai Betung Kabupaten 
Bengkayang 
Musik dalam ritual Balenggang 
merupakan bagian yang penting yang tidak 
dapat dihilangkan dalam ritual tersebut. Tidak 
boleh sembarangan orang yang memainkan 
alat musik dalam ritual demi kelancaran 
prosesi ritual maka hanya Dukun yang dapat 
memilih pemain untuk memainkan alat musik 
yang akan dipakai dalam ritual tersebut. Alat 
music yang digunakan dalam ritual 
Balenggang ini harus alat musik khusus yaitu 
Gadobokng (ketubung), A’gukng (Gong) dan 
Dau (Kenong) yang sudah dibersihkan dan 
dibacakan mantra sebelum dipakai, alat musik 
dalam ritual ini tidak boleh ditambah ataupun 
dikurang. Jadi fungsi-fungsi musik yang ada 
dalam riual Balenggang ini adalah sebagai 
berikut: (1)Sebagai Sarana 
Upacara/Ritual.Dalam ritual pengobatan 
Balenggang, musik juga memiliki fungsi yang 
berhubungan dengan upacara budaya (ritual), 
yakni sebagai sarana pengiring dalam setiap 
prosesi pada ritual tersebut. Alat musik 
Gadobokng (ketubung), A’gukng (Gong) dan 
Dau (Kenong) ditabuh untuk mengiringi 
lantunan mantra dan juga gerak langkah 
Dukun. (2).Sebagai Komunikasi. Dalam ritual 
Balenggang komunikasi yang dilakukan 
dengan mahluk halus adalah dengan 
membacakan mantra. Saat mantra dibacakan 
oleh dukun, penyampakng selalu mengamati 
dukun apabila dukun sudah membacakan 
mantra secara berlebihan maka penyampakng 
bertugas untuk mengingatkan. Mantra yang 
dibacakan oleh dukun tersebut sambil diiringi 
juga dengan tabuhan alat musik Gadobokng 
(ketubung), A’gukng (Gong) dan Dau 
(Kenong), jadi mantra dibacakan mengikuti 
irama dari tabuhan alat musik Gadobokng 
(ketubung), A’gukng (Gong) dan Dau 
(Kenong) tersebut. (3)Sebagai Sarana 
Hiburan. Hiburan merupakan kebutuhan 
hidup manusia yang sangat penting, karena 
dengan hiburan manusia dapat meringankan 
beban dari tekanan- tekanan dan ketegangan 
psikologis atau mental maupun fisik yang 
terjadi dalam kehidupan. Seni dan hiburan 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dengan kehidupan manusia. (4)Sebagai 
Kesinambungan Budaya 
Musik tradisional Balenggang telah ada 
sejak dahulu dan sekarang keberadaannya 
hampir mengalami kepunahan karena 
pengaruh adanya kemajuan jaman dan 
kurangnya ketertarikan warga yang 
menganggap  musik tradisional adalah musik 
yang kuno. Sebagai kesinambungan budaya, 
oleh sebab itu setiap ritual musik tradisional 
dalam Balenggang selalu ditampilkan selain 
wajib untuk mengiringi ritual, adapun dengan 
tujuan lain yaitu melestarikan musik 
tradisional Balenggang dan berusaha untuk 
mengenalkan secara luas kepada masyarakat 
bahwa musik tradisional Balenggang mampu 
memberikan banyak manfaat dalam 
kehidupan bermasyarakat selain sebagai 
bentuk peninggalan kesenian tradisional. 
Alat Musik Yang Digunakan dalam Ritual 
Balenggang Kecamatan Sungai Betung 
Kabupaten Bengkayang 
Dalam wawancara yang dilaksanakan 
pada sabtu, 13 oktober 2018 terdapat tiga jenis 
alat musik pukul yang digunakan, alat music 
itu terdiri dari: (a) Agukng (Gong).Alat musik 
yang paling banyak ditemukan di wilayah 
kalimantan khusunya kalimantan barat adalah 
Gong. Gong merupakan alat yang paling 
utama dan terdapat hampir disemua kelompok 
Dayak dengan kepercayaan bahwa gong 
tersebut diturunkan dari kayangan. Gong 
dianggap sebagai lambang kebangsawanan 
sang pemilik karena tidak semua orang dapat 
memiliki gong pada masa nya, yang paling 
utama adalah gong dianggap mampu 
mengusir roh jahat yang mengganggu 
manusia, hewan maupun tumbuhan pertanian. 
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Gambar 2. Agukng/Gong  
 
Dau (Kenong).Kenong yang sering 
disebut oleh suku Dayak dengan sebutan Dau 
dalam bahasa Dayak Bakati yaitu alat musik 
tradisional diletakan secara berkelompok atau 
bersusun diatas sebuah tempat yang dibuat 
dari kayu sering juga disebut dengan 
rancakan. Rancakannya dibuat persegi 
panjang dengan penyangga dari tali di bagian 
bawah. Keseluruhan instrument ini 
memilikiukuran hampir sama antara satu 
dengan yang lainnya, yaitu berdiameter 
lingkaran atas sekitar 25cm – 28cm, dan 
lingkaran bawahnya sekitar 26cm – 27cm  
dengan lingkaran bujal (pencon) 3 -4cm. 
 
Gambar 3. Dau/Kenong 
Gadobokng (Ketubung). Ketubung atau 
Gadobokng merupakan instrumen yang 
berbentuk seperti tabung yang terbuat dari 
kayu dengan tutup pada satu ujung lubangnya 
terbuat dari kulit binatang kalau tidak ada 
kulit binatang bisa digantikan plastik yang 
tebal. Kulit yang digunakan berupa kulit sapi 
atau kambing kalau plastik biasanya 
mengunakan plastik pembungkus kopi yang 
ukuran besar. Satu lingkaran tertutup pada 
ujung Gedobokng besarnya tidak sama dengan 
yang tidak tertutup, hal ini bertujuan untuk 
menghasilkan suara sesuai dengan kebutuhan 
yang diinginkan. Pada bagian ujung yang 
ditutup ada lilitan rotan untuk menjaga 
Gedobokng supaya tidak cepat rusak.  
 
Gambar 4.Gadobokng/Ketubung 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 
tentang fungsi musik ritual Balenggang 
kecamatan Sungai Betung Kabupaten 
Bengkayang. Adapun fungsi musik ritual 
Balenggang ini memiliki empat fungsi. (1) 
sarana upacara/ritual (2) sarana hiburan (3) 
sarana komunikasi (4) kesinambungan 
Budaya. 
Instrument musik yang digunakan adalah 
Gadobokng (ketubung), Agukng (Gong) dan 
Dau (Kenong). Tabuhan alat music dalam 
riual ini merupakan pengiring dalam ritual 
Balenggang ini. Ritual Balenggang ini 
dilaksanakan pada malam hari, ritual disajikan 
sederhana didalam bagian/ruangan rumah 
yang diangga sacral oleh Dkun sebagai tokoh 
utama dalam ritual Balenggang. 
Pada ritual Balenggang prosesi ritual 
dilaksanakan tiga hari dimana hari ketiga 
merupakan hari yang tidak diwajibkan untuk 
dilaksanakan ritual karena hari ketiga 
merupakan hari yang merupakan prosesi 
mengucap syukur yang bisa dilaksanakan atau 
tidak sama sekali. Hari pertama dan kedua 
merupakan hari dimana jenis sakit yang 
diderita oleh pasien dicari dan diobati melalui 
prosesi ritual Balenggang ini. 
Pada hasil penelitian ini bertujuan 
sebagai rujukan guru di sekolah dalam belajar 
dalam belajar mengajar untuk Sekolah 
Menegah Pertama (SMP). Hasil dari 
penelitian ini juga dapat diimplementasikan 
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kedalam mata pelajaran seni tari yang terdapat 
dalam kurikulum 2013, yaitu hubungan 
dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD), dikembangkan dengan 
memperhatikan karakteristik peserta didik, 
serta ciri dari suatu mata pelajaran. Hasil 
penelitian ini juga dapat diterapkan di 
sanggar-sanggar. Sebagai materi yang dapat 
berguna untuk melestarikan musik ritual 
Balenggang. 
 
Saran 
Berdasarkan uraian Kesimpulan dan 
keterbatasan penelitian tersebut, maka dapat 
peneliti kemukakan saran sebagai berikut. (a) 
Bagi kesenian Musik Ritual Balenggang, 
sebaiknya musik yang digunakan dalam 
Ritual Balenggang tetap dilestarikan pada 
masyarakat, sebaiknya alat yang digunakan 
mempunyai perawatan secara khusus supaya 
tidak berkarat, dan menarik untuk dilihat. 
Tujuannya supaya alat musik yang asli dapat 
ketahui pada generasi seterusnya, karena alat 
musik yang digunakan bisa mengalami 
perubahan seiring dengan perkembangan 
jaman, dengan menambahkan instrumen-
instrumen baru. (b).Bagi masyarakat 
diharapkan ikut melestarikan Ritual 
Balenggang karena sekarang ini eksistensi 
Ritual Balenggang mulai menurun, terbukti 
pada saat ada acara di masyarakat sudah 
jarang menggunakan ritual Balenggang 
sebagai sarana hiburan. (c). Disarankan 
kepada mahasiswa Jurusan Seni Musik untuk 
bias menggunakan penelitian kualitatif, 
karena penelitian ini mempunyai kekuatan 
dapat mendeskripsikan dan mengapresiasi 
sebuah karya seni tertentu secara mendalam. 
(d). Bagi kaum muda diharapkan untuk lebih 
mencintai Musik Ritual Balenggang, bahkan 
berpartisipasi menjadi pemain dalam kesenian 
tersebut, karena anak muda sekarang jarang 
bahkan tidak mau berpartisipasi dalam Ritual 
Balenggang. Hal ini terbukti dari para pemain 
Musik Ritual Balenggang kebanyakan dari 
kalangan dewasa dan orang tua. 
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